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Artinya: Berkatalah orang-orang yang kafir: "Mengapa Al-
Quran itu tidak diturunkan kepadanya sekali
turun saja?" Demikianlah (Al-Quran itu tidak
diturunkan sekaligus, tetapi diturunkan secara
berangsur-angsur) agar Kami memperteguh
hatimu (Muhammad) dengannya dan Kami
membacanya secara tartil (berangsur-angsur,
perlahan dan benar).” (QS. al-Furqan/25: 32)
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ABSTRAK

Kajian kronologi turunnya ayat (asbdb an-nuzil) pada
utamanya lebih banyak menyita perhatian di banding letak susunan
ayat berdasarkan mushaf. Namun tak semua pembaca al-Qur’an yang
ingin mengetahui maknanya tahu apa asbab an-nuzil dari ayat yang di
maksud. Maka dari itu kajian tentang al-Qur’an yang mengedepankan
korelasi antar ayat sebelumnya dan sesudahnya, maupun kaitan antara
surat sebelum dan sesudahnya dipandang tak kalah penting untuk
dikaji dan diapresiasi. Karena  ilmu mundsabah juga dapat
mempermudah dalam memahami makna al-Qur’an sesuai dengan
urutan pembacaan ayat dan suratnya. Terlepas dari kronologi historis
turunnya al-Qur’an, kenyataannya ayat-ayat dan surat-surat disusun
berdasarkan taugifi, sudah ditentukan. Berbeda pula cara turunnya
dengan kitab-kitab samawi sebelumnya seperti Zabur, Taurat dan Injil
yang turunnya langsung utuh (sempurna) satu kitab. Al-Qur’an
diturunkan secara berangsur-angsur kepada Nabi Muhammad saw.
Sebagai-mana firman Allah swt (QS. al-Furqan/25: 32). Kemudian
tulisan ini mengangkat pandangan Nasr Hamid AbG Zayd tentang
konsep ilmu mundsabah antar ayat dan surat dalam kitabnya Mafhim
an-Nass Dirdsah fi ‘Ulim al-Qur’an.

Hal-hal yang akan dijawab dalam skripsi ini adalah:
bagaimana konsep mundsabah antar ayat dan surat menurut Nasr
Hamid AbG Zayd?, bagaimana penerapan konsep mundsabah antar
ayat dan surat menurut Nasr Himid Abl Zayd dalam memahami teks
al-Quran? dan apa kontribusi Nasr Hamid Abl Zayd terhadap kajian
ilmu tafsir dan ‘Ulium al-Qur’an? Untuk mendapatkan data yang
obyektif dari permasalahan tersebut di atas, maka penyusun
menggunakan  metode  deskriptif-analitis = yakni = mencoba
mendeskripsikan konsep mundsabah antar ayat dan surat yang
ditawarkan oleh Nasr Hamid Abl Zayd dan latar belakangnya serta
menganalisa peta metodologisnya dan metode hermeneutika untuk
mencari pemahaman yang berkisar diseputar teks dan pengarangnya,
dengan mengarah pada keterkaitan teks dan latar belakang pengarang
tafsir serta kepentingan pengarang dalam mengambil gagasannya.
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Kajian ‘ulum al-Qur’an pada kitab klasik pada umumnya
belum pernah dilihat dari aspek ilmiah-kebahasaannya, terutama ilmu
mundsabah, sehingga kajian ini dianggap penting untuk diangkat.
Tokoh pertama yang mempelopori kajian ini adalah Nasr Hamid Abt
Zayd. Melalui konsep mundsabah antar ayat dan suratnya ini teks al-
Qur’an dikaji dengan kacamata sastra, terutama menurut genre teks,
sang tokoh meneliti bagaimana teks itu bekerja dalam pengungkapan
makna. Konsep mundsabah yang ditawarkan adalah memunculkan
realitas-realitas dalam teks al-Qur’an, sesuatu yang belum muncul dari
para ulama sebelumnya. Mengubah teks al-Qur’an menjadi sebuah
simbol-simbol pesan (risalah). Dalam penerapan konsep mundsabah
antar ayat dan suratnya, Nasr Hamid Abli Zayd menetapkan hubungan
yang sesuai dengan problem yang dimiliki oleh masyarakat, dalam
hubungan antar surat berbeda dengan antar ayat. Kontribusinya
terhadap pengembangan kajian tafsir dan ulum al-Qur’an khususnya
dalam konteks mundsabah antar ayat dan surat, yaitu di antaranya
menyusun ilmu mundsabah al-Qur’an secara sistemik-kebahasaan.
Nasr Hamid Abl Zayd juga memiliki cara bagaimana para pendengar
pun dapat merasakan mundsabah ayat dan surat ketika dibacakan.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi

Arab-Latin dalam penelitian ini

menggunakan pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri

Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 150 tahun
1987 dan no. 05436/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah

sebagai berikut:
1. Konsonan
Huruf .
Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
< Ba b be
< Ta t te
& Sa ¢ es deggan titik
diatas
d Jim j je
ha dengan titik di
c ha 0 bawah
¢ kha kh Ka-ha
3 dal d De
3 Jal 5 ze deggan titik
diatas
J ra’ r er
J zai z zet
o sin S es
& syin sy es-ye
es dengan titik di
ol sad S
bawah
. de dengan titik
o dad d dibawah
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2.

I ta " te de.ngan titik
' dibawah
. ze dengan titik
s “ ¢ dibawah
& ain . koma terbalik
diatas
¢ ghain g ge
o fa f ef
&) gaf q ki
d kaf k ka
J lam 1 el
p mim m em
o nun n en
3 wau w we
o ha h ha
s hamzah ' apostrof
¢ ya’ y ye
Vokal Panjang (maddah):
Tanda Nama Huruf Nama
Latin
‘ fathah dan alif a a dengan garis di
atas
$ fathah dan ya a a dengan garis di
atas
S kasrah dan ya i i dengan garis di
atas
3 dammah dan i} u dengan garis
wau diatas
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Ta Marbutah

a. Transliterasi Ta’ Marbiitah hidup adalah “t”

b. Transliterasi Ta’ Marbiitah mati adalah “h”

c. Jika Ta’ Marbutah diikuti kata yang menggunakan kata
sandang “d ' 7 (“al-”) dan bacaannya terpisah, maka Ta’
Marbiutah tersebut ditranslitersikan dengan “h”.

Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan

huruf yang sama, baik ketika berada di awal atau di akhir kata.

Kata Sandang “ J)
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf 1 (el)
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung

mengikuti kata sandang itu.

Kata Sandang “ JV diikuti oleh huruf syamsiyah maupun

gqamariyah ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda

¢

penghubung “-”, baik ketika bertemu dengan huruf gamariyah

maupun huruf syamsiyyah.
Contoh:
A8l —> al-galamu

ol agy-syamsu
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